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 Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui tingkat kepatuhan minum 

obat OAD pada pasien diabetes mellitus dengan menggunakan metode kuasi 

eksperimen (Quasi True Experiment Methode). Sampel yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu pasien rawat jalan yang didiagnosis diabetes mellitus yang 

mendapatkan obat antidiabetes di Puskesmas Sidotopo Wetan Surabaya pada 

Januari-Maret 2024.  

Bedasarkan rumus Cross-sectional, jumlah sampel minimal penelitian ini 

24 responden per kelompok, dan ada 2 kelompok yaitu kelompok kontrol dan 

intervensi maka jumlah sampel total adalah 48 responden. Dari kedua kelompok 

tersebut kemudian dilakukan pendataan identitas pasien meliputi jenis kelamin, usia, 

pendidikan, pekerjaan, diagnosis, lama terdiagnois, dan jumlah obat yang 

dikonsumsi. 

 Hasil yang didapatkan dari penelitian adalah jenis kelamin pasien pada 

penelitian ini didominasi oleh pasien perempuan yaitu sebanyak 79% untuk 

kelompok kontrol dan 75% untuk kelompok intervensi. Usia pasien pada kelompok 

kontrol mayoritas berusia > 65 tahun yaitu sebanyak 42%, sedangkan utuk 

kelompok intervensi didominasi oleh pasien berusia 46 – 55 tahun yaitu sebanyak 

50%. Tingkat pendidikan pasien pada penelitian ini mayoritas hanya bersekolah 

hingga SD yaitu dari kelompok kontrol sebanyak 58% dan dari kelompok intervensi 

sebanyak 45%. Status pekerjaan tertinggi pasien pada penelitian ini yaitu ibu rumah 

tangga (IRT) sebanyak 58% untuk kelompok kontrol dan 50% untuk kelompok 

intervensi. Hasil dari kelompok kontrol dan intervensi sebagian besar pasiennya 

memiliki lama diagnosis 1-3 tahun, 54% dari kelompok kontrol dan 38% dari 

kelompok intervensi. Golongan obat OAD yang sering diresepkan adalah obat 

golongan Sulfonylurea yang bernama glimepiride 2mg dan atau golongan 

Biaguanide yang bernama metformin 500mg. Pasien yang mengkonsumsi obat 

kombinasi (metformin dan glimepiride) lebih banyak daripada obat tunggal 

(metformin / glimepiride) yaitu 71% dari kelompok kontrol dan 75% untuk 

kelompok intervensi. Nilai kepatuhan pasien mengalami peningkatan pada saat 

posttest, yaitu pada kelompok kontrol mencapai 100% respondens dan pada 

kelompok intervensi mencapai 96% respondens. Nilai kepatuhan pasien 

berpengaruh pada hasil kadar glukosa plasma pasien, terbukti bahwa hasil glukosa 

plasma pasien yang sesuai target terapi pada rentang 80 – 130 mengalami 

peningkatan pada saat posttest yaitu mencapai 46% pada kelompok kontrol dan  

pada kelompok intervensi mengalami peningkatan hingga 50%. 

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah bahwa jenis kelamin 

dan jenis pekerjaan adalah faktor yang secara signifikan memengaruhi kepatuhan 

berobat pasien DM tipe2. 


